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Satu orang pengendara adalah satu setan, dua orang
pengendara adalah dua setan, sedangkan tiga
pengendara adalah rombongan musafir

Dari Abdullah bin 'Amr bin Al- 'As -radiyallahu 'anhuma- secara marfQ', "Satu orang
pengendara adalah satu setan, dua orang pengendara adalah dua setan, sedangkan tiga

pengendara adalah rombongan musafir."
[Hadis hasan] [Diriwayatkan oleh Tirmizi - Diriwayatkan oleh Abu Daud - Diriwayatkan oleh Ahmad -
Diriwayatkan oleh Malik]

Ini adalah peringatan agar jangan melakukan safar seorang diri, atau safar berdua. Hal ini
apabila jalan yang dia lalui sepi tidak dilewati orang. Bila satu orang jelas, agar dia dapat
meminta tolong bila dibutuhkan atau bila meninggal dan agar tidak menjadi korban tipu daya
setan. Sedangkan dua orang, boleh jadi yang satu kena sesuatu hingga tinggal satu orang
saja. Adapun di zaman kita, bepergian dengan mobil dsb di jalan lapang penuh dengan para
musafir tidak dikatakan menyendiri dan seorang pengendara tidak dikatakan setan karena
mereka safar seperti kafilah. Contoh jalan Mekkah - Riyadh atau Mekkah - Jeddah. Akan
tetapi di jalan yang terasing, sepi dari musafir maka itu dianggap seorang diri dan tercakup
makna hadis.
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